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ABSTRAK

BRI Syariah KCP Kebumen merupakan lembaga penghimpun dana dan
menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan dana. Untuk melayani
masyarakat dalam menyalurkan dana BRI Syariah KCP Kebumen mempunyai
persyaratan, salah satu pesyaratan yang digunakan adalah dengan adanya agunan
untuk menghindari adanya resiko terjadinya kemacetan dalam pembiayaan.
Persyaratan ini sangat berpengaruh untuk pembiayaan, seperti mencegah adanya
kerugian yang bisa menimpa bank dikarenakan masyarakat yang tidak bertanggung
jawab atas pembiayaan yang sedang berlangsung.

Agunan merupakan peran yang sangat penting didalam suatu pembiayaan,
jaminan diperlukan untuk memperkecil resiko yang dapat merugikan bank yaitu
ketika nasabah tidak dapat melunasi pembiayaan sesuai dengan target waktu yang
telah ditentukan dan juga sekaligus untuk memastikan kesanggupan nasabah dalam
melakukan pembayaran kembali atas utang yang didapat dari BRI Syariah KCP
Kebumen.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilakukan di kantor BRI
Syariah KCP Kebumen untuk mendeskripsikan pengaruh kekuatan agunan dalam
penyelesaian nasabah bermasalah pada BRI Syariah KCP Kebumen. Agunan
merupakan langkah yang sangat tepat dan penting, meskipun agunan hanya sebagai
second way out atau langkah kedua, sebelum langkah second way out BRI Syariah
KCP Kebumen melakukan langkah pertama yaitu first way out dengan cara
perpanjangan jangka waktu kredit atau pembiayaan.

Kata kunci : Agunan, penyelesaian nasabah bermasalah.
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THE EFFECT OF COLLATERAL STRENGTH IN THE SETTLEMENT OF
CUSTOMER PROBLEMS IN BRI SYARIAH KCP KEBUMEN
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ABSTRACT

BRI Syariah KCP Kebumen is an institution for raising funds and channeling
funds to the people who need funds. To serve the public in channeling BRI Syariah
KCP Kebumen funds have requirements, one of the conditions used is the existence
of collateral to avoid the risk of a breakdown in financing in bank. This requirement
is very influential for financing, such as preventing losses that can befall the bank
due to the community not responsible for ongoing financing.

Collateral is a very important role in a financing, collateral is needed to
minimize the risks that can harm the bank, namely when the customer cannot pay off
the financing in accordance with the specified time target and also to ensure the
customer's ability to repay the money received from the BRI Syariah KCP Kebumen.

This research is a field research conducted in BRI Syariah KCP Kebumen
office to describe the influence of collateral strength in the settlement of problem
customers in BRI Syariah KCP Kebumen.. collateral is a very appropriate and
important step, even though the collateral is only a second way out, before the
second way out step. BRI Syariah KCP Kebumen took the first step, namely first way
out by extending the credit or financing period.

Key Word : Collateral, settlement of customer problems..
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem ekonomi syariah atau biasa disebut dengan Ekonomi Islam.Semakin
popular bukan hanya di negara-negara Islam tapi bukan juga dinegara-negara
barat.Sejak pertengahan dekade 70-an, bank-bank Islam telah tumbuh dengan
tingkat pertumbuhan yang sangat cepat.Bank-bank ini didirikan tidak hanya di
negara-negara dimana Islam adalah agama mayoritas penduduknya, seperti
Mesir, Yordania, Sudan, Bahrain, Arab, dll. Tetapi juga di Inggris, Denmark, dan
Filipina, dimana Islam adalah agama minoritasnya. Teori perbankan Islam yang
telah mulai berkembang sejak dekade 50-an, meneguhkan bahwa perbankan
Islam adalah perbankan bebas bunga yang didasarkan pada konsep mudarabah
dan musyarakah*

Perbankan adalah lembaga yang mempunyai peran utama dalam
membangun suatu negara. Peran ini terwujud dalam fungsi bank sebagai lembaga
intermediasi keuangan yakni menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
pembiayaan dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat.2 Pembiayaan
merupakan fasilitas yang sangat penting, karena dengan pembiayaan akan
diperoleh sumber pendapatan utama dan menjadi penunjang kelangsungan usaha
perbankan syariah.

Perkembangan Bank Syariah di Indonesia tidak terlepas dari munculnya
bank-bank islam di berbagai negara. Mengenai bank syariah tertuang dalam UU
No 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah disebutkan bahwa bank syariah
adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah
dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah dan bank pembiayaan

rakyat syariah.®

! Abdullah Saeed, Menyoal Bank Syariah, cet ke-2, (Jakarta: Paramadina, 2002) him. xiii
2 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013)
® Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.



Sejalan dengan perkembangan bank syariah yang cukup signifikan, dalam
kehidupan bernegara bank syariah menanggung peran sebagai agent of
development atau agen pembangunan berkaitan dengan ekonomi nasional.
Disamping peran utamanya sebagai financial intermediary dalam aktivitasnya
berkaitan dengan komoditas.*Bank Syariah juga dituntut berkontribusi aktif
dalam mengembangkan perekonomian negara. Salah satu misi penting Bank
Syariah adalah mengentas kemiskinan dimana sebagian besar kantong-kantong
kemiskinan berada di daerah pedesaan.Ini berarti bank harus menjaring nasabah
sebesar-besarnya dari pedesaan.’

Pembiayaan yang masih di dominasi pada aktivitas ekonomi domestic dan
tingkat sofistikasi transaksi yang rendah merupakan dua faktor yang dinilai
menyelamatkan bank syariah dari krisis. Perkembangan bank syariah merupakan
dimensi baru industri perbankan. Bank Syariah hadir sebagai solusi dari system
perbankan konvensional yang berbasis bunga. Oleh karena itu, sudah seharusnya
bank syariah menjalankan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah.

Pembiayaan menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Dalam penjelasan pasal 8 ayat 1 UU No. 7 tahun 1992 sebagaimana diubah
dengan UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan dinyatakan bahwa:

“Kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang diberikan oleh
bank mengandung resiko, sehingga dalam pelaksanaanya bank harus
memperhatikan asas-asas perkreditan atau pembiayaan berdasarkan prinsip
syariah yang sehat. Untuk mengurangi resiko tersebut, jaminan pemberian
kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dalam arti keyakinan
atas kemampuan dan kesanggupan nasabah debitur untuk melunasi
kewajibannya sesuai dengan yang diperjanjikan merupakan faktor penting
yang harus diperhatikan oleh bank. Untuk memperoleh keyakinan tersebut,
sebelum memberikan pembiayaan, bank harus melakukan penelitian yang

* Muhamad, Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta: Ull Press, 2000) him. 63
% Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga terkait, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 1996) him. 29.



seksama terhadap watak, kemampuan, modal, agunan, dan prospek usaha

dari nasabah debitur.°

Sehubungan dengan fungsi tersebut dalam kaitannya dengan penyaluran
dana atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, bank syariah menanggung
resiko. Dalam hal terjadinya resiko maka kerugian akan dialami oleh bank, akan
tetapi kerugian ini tidak hanya oleh bank saja tetapi juga berakibat kepada
masyarakat penyimpan dan pengguna dana secara keseluruhan. Maka pihak bank
dalam hal ini untuk meminimalisir kemungkinan yang terjadi, sejak dini
menerapkan prinsip kehati-hatian dalam asas-asas pembiayaan yang sehat.

Perbankan syariah sebagai sub-sistem dari perbankan nasional, dalam
menerapkan prinsip kehati-hatian dan asas-asas pembiayaan yang sehat
diwujudkan dalam hal antara lain dengan adanya jaminan atau (collateral) dari
nasabah debitur. Hal tersebut sudah tertera pada UU tentang perbankan, yang
mewajibakan bank untuk memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan
kecukupan modal, kualitas asset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas,
solvabilitas, dan aspek lainnya yang berhubungan dengan usaha bank dan wajib
melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian. Jaminan ini
berfungsi untuk mendukung keyakinan bank atas kemampuan dan kesanggupan
nasabah debitur untuk melunasi pembiayaan yang diterimanya sesuai dengan
yang diperjanjikan.’

Sehubungan dengan fungsi bank syariah sebagai lembaga intermediary,
dalam kaitanya dengan penyaluran dana masyarakat atau pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah, bank syariah menanggung resiko. Untuk mengurangi
resiko tersebut, maka Undang-Undang tentang perbankan mewajibkan bank
untuk melakukan penilaian yang seksama terhadap jaminan tersebut termasuk
agunan (jaminan yang bersifat kebendaan) dan jaminan non-kebendaan
(immaterial) lainnya sebelum memberikan pembiayaan kepada calon debitur

(nasabahnya).

® Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di Bank Syariah, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2012) him. 42.

" Abdul Ghofur Anshori dkk, Kapita Selekta Perbankan Syariah Di Indonesia, (Yogyakarta:
Ul Press, 2008),hIm. 177-178.



Jaminan kredit atau pembiayaan adalah keyakinan atas kemampuan dan
kesanggupan nasabah debitur untuk melunasi kewajibannya sesuai dengan yang
dijanjikan.Jaminan kredit atau pembiayaan dalam arti luas meliputi watak,
kemampuan, modal, agunan, dan prospek usaha dari nasabah debitur.Dalam arti
sempit jaminan kredit atau pembiayaan adalah agunan.?

Bentuk penerapan kehati-hatian adalah penyaluran pembiayaan kepada
debitur yang didasarkan padaprinsip 5C yang meliputi: Character, Capacity,
Capital, Collateral, dan Condition of Economic. Sedangkan berdasarkan Fatwa
Dewan Syariah Nasional (DSN) tentang pembiayaan menjelaskan bahwa semua
bentuk pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank syariah kepada calon debitur
harus memenuhi hukum syariat Islam dalam tindakan maupun transaksi-transaksi
yang lainnya. Disamping itu juga, pernyataan ini diperkuat dengan adanya pasal
8 ayat (1) UU No. 7 tahun 1992 sebagaimana diubah dengan UU No. 10 tahun
1998 tentang pembiayaan maupun dalam penjelasan 37 UU No. 21 tahun 2008
tentang perbankan syariah.

Pembiayaan yang diberikan Bank selalu memiliki potensi resiko kegagalan
pembayaran yang menyebabkan pembiayaan bermasalah.Untuk mengurangi
resiko yang timbul dari pemberian kredit ataupembiayaan berdasarkan prinsip
syariah, maka perlu penanganan secara maksimal terhadap kredit masalah. Upaya
dari perbankan syariah untuk menyelesaikan pembiayaan bermasalah prinsipnya
hampir sama dengan yang dilakukan oleh perbankan konvensional. Upaya
tersebut seperti restrukturasi pembiayaan, jaminan eksekusi (menjual agunan),
dan penyelesaian melalui pengadilan.Salah satu upaya yang dianggap sebagai
metode yang paling efektif untuk mengatasi pembiayaan bermasalah adalah
penjualan barang agunan tersebut digunakan untuk membayar kembali
pembiayaan.’

Tingkat terjadinya pembiayaan bermasalah di bank syariah biasanya

diproksikan dengan rasio Non Perfoming Financing (NPF) yang berarti

® Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di Bank Syariah, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2012) him. 43.

®Wawancara dengan Bapak Jamal Selaku Account Officer Mikro BRI Syariah KCP
Kebumen.



pembiayaan yang dikategorikan dalam kolektibilitas kurang lancar, diragukan,
dan macet atau yang dikategorikan nasabah kurang baik, dan tidak baik.

Tabel 2.1
Tingkat Presentase NPF di Bank BRI Syariah KCP
Kebumen tahun 2016-2018

Periode Presentase NPF (%)
2016 4%
2017 2%
2018 3%

Sumber: wawancara dengan marketing

Berdasarkan wawancara dengan salah satu marketing dari Bank BRI
Syariah KCP Kebumen yaitu Muhammad Jamaludin, dikatakan bahwa pada
tahun 2016 lalu NPF dari BRI Syariah KCP Kebumen adalah sebesar 4%, pada
tahun 2017 NPF dari BRI Syariah KCP Kebumen turun menjadi sebesar 2%, dan
pada tahun 2018 NPF BRI Syariah KCP Kebumen kembali naik sebesar 1%
menjadi 3%. dengan kata lain BRI Syariah KCP Kebumen masih tergolong sehat
dalam pembiayaan karena dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) tingkat Non
Performing Financing (NPF) tidak boleh melebihi angka 5%.™

Pada penelitian Juwita Permadani (2017) dengan judul Analisis Penilaian
Agunan pada Pembiayaan IB Kepemilikan di PT BPRS Gunung Slamet Cilacap
dengan hasil penelitian bahwa dalam melakukan pembiayaan dengan cara
menganalisis nilai agunan yang diberikan untuk pembelian barang yang
dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok. Sudarman
(2016) dengan judul Penetapan Prinsip Jaminan pada Pembiayaan Mikro 75 IB di
BRI Syariah KCP Purbalingga dengan hasil penelitian bahwa dalam pemberian
pembiayaan kepada nasabah dilakukan guna mengetahui kepemilikan atas
jaminan, kondisi jaminan secara fisik, kesesuaian antara dokumen jaminan
dengan kondisi di lapangan. Zulfiatun Ni’mah (2017) dengan judul Penerapan
Prinsip Jaminan pada Pembiayaan Mikro 75 IB di BRI Syariah KCP Ajibarang
Banyumas dengan hasil penelitian bahwa semua jenis jaminan harus diproses

melalui tahap pemeriksaan dan tahap penilaian selanjutnya dinilai kelayakan

19 Wawancara dengan Muhammad Jamaludin selaku AOM di Bank BRI Syariah KCP
Kebumen pada tanggal 14 maret 2019.



untuk dijadikan sebagai jaminan dalam mengajukan pembiayaan. Karena bagi
bank nilai uang itu dikaitkan dengan waktu . Wahyu Nazar (2018) dengan judul
Analisis Penilaian Agunan dalam Keputusan Pemberian Pembiayaan
Mudharabah pada BMT Mitra Dana Sakti Lampung Selatan dengan hasil
penelitian bahwa penelitian terhadap agunan dengan menggunakan system sama
rata, dimana bank menilai agunan sebesar 80% dari harga pasar. Abdul Muiz
(2017) dengan judul Pelaksanaan Pemberian kredit dengan Jaminan Hak
Tanggungan di BPRS Bangun Drajat Warga Gendongkuning dengan hasil
penelitian bahwa kredit dari bank kepada nasabah didasarkan oleh suatu kontrak
kredit yang disepakati kedua belah pihak yang mengikat keduanya sebagaimana
asa Pacta Sun Servanda. Nana Defi Supriyanti (2018) dengan judul Mekanisme
Penilaian Barang Jaminan dalam Mikro Sebagai Tindakan Preventif Terjadinya
Kerugian pada BRI Syariah KCP Purbalingga dengan hasil penelitian bahwa
penerapan yang dilakukan di Bank BRI Syariah KCP Purbalingga sudah sesuai
dengan teori dalam perbankan syariah, kerugian pada BRISyariah dapat
diminimalisir dari jaminan yang diserahkan kepada bank apabila nasabah
melakukan cidera janiji.

Dengan adanya bank-bank syariah merupakan salah satu jawaban terharap
kebutuhan dan potensi yang dapat dikembangkan oleh perbankan umum di
Indonesia. Salah satu produk yang dihasilkan dan sangat kompetitif yang
ditawarkan oleh bank syariah adalah kegiatan bermitra dalam konsep bagi hasil
(Musyarakah). Pada intinya, perjanjian pembiayaan ini dilakukan untuk
memudahkan nasabah dalam mendapatkan pembiayaan dengan keuntungan yang
kompetitif. Pembiayaan ini juga memungkinkan nasabah tidak terbebani dengan
bunga yang tinggi, hal tersebut karena system pembiayaan ditentukan
berdasarkan ketentuan nisbah (Bagi hasil) dari kegiatan yang dijalankan.

Dalam pengajuan pembiayaan nasabah biasanya dibebankan pada agunan.
Agunan merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh nasabah sebelum
mengajukan pembiayaan. Pembebanan agunan dilakukan guna untuk
meminimalisir jika ada resiko yang akan terjadi seperti halnya terjadi

pembiayaan yang akan bermasalah karena telat mengangsur atau macet. Maka



dari itu pembebanan agunan dalam pembiayaan atau pinjaman ini menjadi salah
satu syarat dalam pengajuan pembiayaan. Agunan atau jaminan di BRI Syariah
KCP Kebumen biasanya akan dilakukan lelang pada saat surat pemberitahuan
dari bank sudah diberikan namun nasabah tetap tidak bisa mengangsur
pembiayaan, maka agunan tersebut perlu dilelang.

Agunan yang dijaminkan nasabah kepada bank syariah dapat dilakukan
penalty atau penyitaan. Masalah penyitaan atau eksekusi agunan di bank syariah
sangat tergantung pada kebijakan manajemen. Ada yang melakukan eksekusi,
namun ada pula yang tidak melakukan eksekusi jaminan nasabah yang
mengalami  kemacetan pembiayaan. Kebanyakan bank syariah lebih
memberlakukan rescheduling, reconditioning, pembiayaan ulang, dan agunan
harus tetap ada sebagai persyaratan jaminanya.

Maka dari itu, disini agunan mempunyai pengaruh yang besar dalam proses
pembiayaan, karena jika tidak ada agunan dalam pembiayaan yang dilakukan
maka pembiayaan tidak akan bisa dicairkan. Pembiayaan di BRI Syariah ini
sering diajukan untuk modal kerja, modal usaha. Nasabah mengajukan
pembiayaa karena nisbah yang diberikan menurut kesepakatan awal akad dan
resiko juga ditanggung bersama antara pihak bank dan nasabah.

Dalam prosedur pembiayaan memerlukan jaminan, sehingga penulis
menganggap penting melakukan penelitian tentang pengaruh kekuatan agunan.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian disalah satu bank syariah mengenai “Pengaruh Kekuatan Agunan
Dalam Penyelesaian Nasabah Bermasalah Pada Bank BRI Syariah KCP

Kebumen.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka dapat diperoleh
rumusan masalah Bagaimana Pengaruh Kekuatan Agunan Dalam Penyelesaian
Nasabah Bermasalah Pada Bank BRI Syariah KCP Kebumen?



C. Maksud Dan Tujuan Penulisan Tugas Akhir

Berdasarkan pokok permasalahan tersebut, maka maksud dan tujuan dari
penulisan ini adalah :

Untuk mengetahui pengaruh kekuatan agunan dalam penyelesaian nasabah
bermasalah pada Bank BRI Syariah KCP Kebumen. Disamping itu juga untuk
memenuhi salah satu syarat guna meraih gelar Ahli Madya dalam bidang
Manajeman Perbankan Syariah pada Fakultas Ekonomi Bisnis Islam [AIN
Purwokerto. Serta untuk mengembangkan kemampuan penulis dalam menulis
hasil penelitian yang berdasar pada praktik kerja lapangan. Dengan demikian,
penulis dapat memaparkan secara detail praktik kerja yang dilaksanakan sesuai
dengan persyaratan yang ditentukan oleh Program DIII MPS Fakultaas Ekonomi
Bisnis Islam IAIN Purwokerto.*!

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis
Sebagai alat dalam mengimplementasikan teori-teori yang telah diperoleh
selama kuliah, dan juga menambah pengetahuan di bidang ekonomi Islam
khususnya perbankan syariah, terkait mekanisme pembiayaan di bank syariah.
2. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi tentang
bagaimana peran agunan dalam penyelesaian nasabah bermasalah.
3.Bagi Bank BRI Syariah KCP Kebumen
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam mengambil
langkah-langkah perbankan agar mengalami kemajuan pada masa mendatang di
BRI Syariah KCP Kebumen.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu.** Dalam menyusun Tugas Akhir ini penulis

menggunakan beberapa penelitian.

1 Fathul Amimudin Aziz dkk, Panduan Penyusuan Tugas Akhir DIl MPS
(Purwokerto:2016), him. 3.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung:Alfabeta, 2015), him. 3.



1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), karena
dalam penelitian ini peneliti turun langsung ke tempat penelitian dengan subjek
Bank BRI Syariah KCP Kebumen.
2. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT BANK BRI SYARIAH KCP KEBUMEN
yang berlokasi di JI. Ahmad Yani No. 37, Indrakila, Kebumen Kec. Kebumen,
Kabupaten, Kebumen, Jawa Tengah.Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
18 Februari sampai dengan 29 Maret 20109.
3. Sumber data
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari
sumbernya dan diolah sendiri olen lembaga bersangkutan untuk
dimanfaatkan.Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk
menjawab pertanyaan penelitian.™
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atau digunakan
oleh lembaga lainnya yang bukan merupakan pengelolanya, tetapi dapat
dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu.
4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan
pada setting alamiah (natural setting), pada laboratorium dengan metode
eksperimen, dirumah dengan berbagai responden,pada suatu seminar,dan lain-
lain.bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat

menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah

B Nur Indriantoro dan Bam bang Supono, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk
Akuntansi&Manajemen, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2002), him 147
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sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan
sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Bila
dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan
data dapat dilakukan interview (wawancara), observasi (pengamatan), dan
gabungan ketiganya.

a. Interview (Wawancara)

Untuk mendapatkan informasi secara lebih lengkap lagi guna
keperluan data-data penelitian untuk laporan tugas akhir, penulis melakukan
wawancara secara langsung baik dengan pimpinan maupun dengan
karyawan di Bank BRI Syariah KCP Kebumen. Wawancara dapat
dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan
dengan tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan telepon.

b. Observasi (pengamatan)

Observasi yaitu proses pencatatan pola perilaku subjek (orang), objek
(benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pernyataan atau
komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. Objek dengan maksud
merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena
berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumya
untuk melanjutkan suatu penelitian.

c. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara menelaah dokumen yang telah ada atau tersedia yang
nantinya digunakan untuk dipelajari pengetahuan dan fakta yang akan
diteliti.

5. Metode Analisa Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh wawancara, catatan lapangan, sehingga dapatmudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain.
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan
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yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun demikian

fokus penelitian masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah

peneliti masuk dan selama di lapangan.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan

Dalam menganalisis data kualitatif penulis menggunakan langkah-

langkah sebagaimana yang dikembangkan Miles dan Huberman sebagai
berikut:**

a.

Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Apabila setelah diteliti ternyata data tersebut
memilih masih campur dengan data yang lain maka peneliti harus bisa
memilih data yang berkaitan dengan agunan dan pembiayaan bermasalah
yang ada di BRI Syariah KCP Kebumen. Data yang tidak ada kaitannya
dengan penelitian harus dipisahkan sebagai upaya antisipasi jika suatu saat
dibutuhkan.

. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penilaian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori
sehingga akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang difahami tersebut.
Pada penelitian ini, peneliti menyajikan data yang berhubungan dengan
agunan dan pembiayaan bermasalah dan disertakan hasil wawancara, serta
data pendukung lainnya.

Conclusion Drawing/verification

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung

pengumpulan data berikutnya. Artinya jika penelitian telah selesai tetapi ada

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),

him. 244,
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perubahan data atau ada data yang lebih kuat lagi di Bank BRI Syariah
maka penelitian tersebut juga dapat dirubah.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis antara pengaruh kekuatan
agunan dalam penyelesaian nasabah bermasalah dan teori yang ada.
Kesimpulan agunan dalam penyelesaian nasabah bermasalah dan teori yang
ada. Kesimpulan dalam penelitian deskriptif kualitatif yang diterapkan
adalah sebagai temuan baru yang sebelumnya belum ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih samar-
samar yaitu tentang pengaruh kekuatan agunan di BRI Syariah KCP

Kebumen sehingga nantinya semakin jelas.

F. Sistematika penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun dalam empat bab,
dimana setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Sistematika penulisan
merupakan uraian secara garis besar mengenai hal-hal pokok yang dibahas, guna
mempermudah dalam memahami dan melihat hubungan suatu bab dengan yang
lainnya. Adapun uraian pada setiap bab adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penulisan laporan tugas ahir,
lokasi dan waktu penelitian laporan tugas ahir, dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI yang meliputi gambaran umum lokasi
penelitian.

BAB Il HASIL DAN PEMBAHASAN merupakan bab yang
menguraikan hasil penelitian meliputi penyajian data dan analisis data hasil
penelitian

BAB IV PENUTUP yang mencakup kesimpulan dari pembahasan, saran
dan kata penutup sebagai akhir dari pembahasan.Bagian akhir dari tugas akhir ini

memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Agunan adalah jaminan tambahan yang diserahkan nasabah debitur
kepada bank dalam rangka pemberian fasilitas kredit atau pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah.Jaminan yang diberikan Debitur untuk menjamin
pengembalian kredit harus disebutkan dalam pasal perjanjian kredit yang
nantinya diikuti peningkatan jaminan dengan akta tersendiri.

Agunan mempunyai pengaruh yang besar dalam proses pembiayaan,
karena jika tidak ada agunan dalam pembiayaan yang dilakukan maka
pembiayaan tidak akan bisa dicairkan. Pembiayaan di BRI Syariah ini sering
diajukan untuk modal kerja, modal usaha. Nasabah mengajukan pembiayaa
karena nisbah yang diberikan menurut kesepakatan awal akad dan resiko juga
ditanggung bersama antara pihak bank dan nasabah.

Dalam fatwa tersebut secara jelas dikatakan “untuk menghindari adanya
penyimpangan”, artinya bahwa jaminan tersebut semata mata untuk
mengantisipasi agar nasabah tidak melakukan penyimpangan. Jaminan atau
agunan bukan dimaksudkan untuk menjamin adanyanya pengembalian pokok.
Dengan demikian, jamnan ini hanya dapat dicairkan oleh pihak bank apabila
nasabah terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati
bersama dalam akad.

Di Bank BRI Syariah KCP Kebumen dalam menjalankan usaha
pembiayaan, tetap berpedoman pada prinsip kehati-hatian yang ditandai dengan
adanya proses seleksi permohonan pembiayaan yang diajukan oleh calon
nasabah. Proses seleksi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan
terhadap pembiayaan yang diajukan oleh calon nasabah debitur. Oleh karena itu
BRISyariah KCP Kebumen melakukan analisis 5C terhadap pembiayaan.

Pembiayaan bermasalah tidak akan terjadi secara tiba-tiba, penyimpangan
yang terjadi secara perlahan dalam bebagi aspek usaha nasabah jika tidak segera

ditangani dengan baik maka akan berimbas buruk terhadap kondisi bank oleh
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karena itu diperlukan penyelesaian yang cepat, tepat, akurat dan memerlukan
tindakan penyelamatan serta penyelesaian dengan segera. Peranan jaminan sangat
penting jika terjadi pembiayaan bermasalah di Bank BRI Syariah KCP Kebumen.

. Saran
Setelah melakukan penelitian dan pengamatan di BRI Syaiah KCP

Kebumen, maka peneliti memberikan saran yang bermanfaat bagi BRI Syariah

KCP Kebumen kedepannya, diantaranya:

1. Bank harus menerapkan prinsip kehati-hatian dalam memberikan
pembiayaan kepada nasabah agar pembiayaan bermasalah tidak terjadi di
kemudian hari.

2. Mutu produk-produk BRI Syariah KCP Kebumen perlu ditingkatkan
supaya bisa bersaing dengan dengan produk-produk bank syariah lain dan
juga dengan bank konvensional. Seperti meningkatkan kualitas dari produk-
produk yang ada di BRI Syariah KCP Kebumen yaitu KPR Sejahtera, KMF
Purna, KMG Purna, dan Mikro BRI Syariah.

3. Perlindungan terhadap agunan ditingkatkan guna meminimalisir resiko
kerugian bank. Seperti perawatan barang agunan supaya nilai jual agunan

tersebut tidak mengalami resiko penurunan.
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